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MOTTO 

“ Tetaplah Menjadi Versi Terbaik Menurut Dirimu Sendiri,” 

“Sesuatu Hal Yang Baik Layak Untuk Diperjuangkan” 

 

 

Persembahan : 

“untuk kedua orang tua dan semua keluarga ku terima kasih karena selalu 

mendukungku dan  memotivasi ku, kalian lah orang yang tak pernah kenal lelah 

mengajariku arti sebuah kesabaran dan kekuatan, berkat doa dan restu kalian aku 

bisa sampai dititik ini sekarang sekali lagi terima kasih. Dan juga untuk teman – 

teman, sahabat dan  untuk orang  terdekatku sekarang, terima kasih karena selalu 

membantu, mendukungku”. 
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ABSTRAK 

 

Galih Satriyo Indrawan Implementasi pembelajaran Guru Penjas di Sekolah 

Dasar Luar Biasa (SDLB)  Se-Kabupaten Kediri, Skripsi, Program Studi 

PENJAS, FIKS, UNP Kediri 2023.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran Guru Penjas, Sekolah Dasar Luar Biasa Se-Kabupaten 

Kediri. 

Peserta didik berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami kelainan 

sedemikian rupa baik fisik, mental, sosial maupun kombinasi dari ketiga aspek, 

sehingga untuk mencapai potensi yang optimal diperlukan pendidikan khusus 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak berkebutuhan 

khusus. Dalam konteks pendidikan inklusif, pelayanan pendidikan jasmani 

diberikan kepada semua anak dengan karakteristik yang berbeda-beda termasuk 

ABK. Peneliti bertujuan untuk mengkaji proses pembelajaran oleh guru 

pendidikan  jasmani Se – kabupaten Kediri. 

Fokus penelitian ini  yang di identifikasi : 1. Bagaimana proses 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani yang di laksanakan oleh guru 

penjas? 2. Bagaimana metode guru dalam  mengajar penjas sesuai dengan kendala 

anak didiknya?3. Bagaimana upaya guru dalam menangani. 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah etnografi. Penelitain ini menggunakan populasi dan sampel maka 

sampel penelitian ini Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 8 

guru penjas, diantaranya data guru Penjas laki-laki berjumlah 7 dan guru Penjas 

perempuan berjumlah 1.  

Kesimpulan proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di 

setiap sekolahan memiliki ciri khas masing-masing, metode guru dalam mengajar 

penjas dapat dikatakan guru saat mengajar kebanyakan pada tingkat slb 

menggunakan metode komunikasi dan pendekatan permainan saat terjun di 

lapangan pembelajaran siswa yang kesulitan meniru dan mengikuti gerak saat 

kegiatan fisik yaitu  pada anak yang memiliki ketunaan tersendiri dapat dikatakan 

memiliki kemampuan yang berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan ( UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003) adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,serta 

keterampilan yang diperlukan di lingkup masayarakat(Undang-Undang 

Republik Indonesia, 2003). 

Setiap manusia memiliki hak pendidikan yang sama di mata hukum dan 

sudah tercantum dalam UUD 1945. Pasal 31 UUD 1945 mengatakan bahwa 

“pendidikan merupakan hak bagi seluruh warga negara”(Undang-Undang 

Dasar, 1945). Pendidikan bukan milik mereka yang normal secara fisik dan 

mental. Anak- anak berkebutuhan khusus yang secara fisik memiliki 

kekurangan mental seperti  Anak yang mengalami hendaya 

penglihatan(tunanetra), anak dengan hendaya bicara (tunawicara), anak dengan 

hendaya perkembangan kemampuan (tunagrahita), anak dengan hendaya 

kondisi fisik atau motorik (tunadaksa) anak dengan hendaya periklaku 

(tunalaras), anak dengan hendaya autism, anak dengan hendaya hiperaktif, 

anak dengan hendaya belajar juga memiliki hak dan kesempatan yang sama 

terlebih dalam memperoleh pendidikan. Karenanya, pada sekarang ini 
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pemerintah sudah menggalakkan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 

yang lebih memperhatikan pemahaman pada diri mereka.  

Menurut pasal 15 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, bahwa jenis 

pendidikan bagi Anak berkebutuan khusus adalah Pendidikan Khusus. Pasal 32 

(1) UU No. 20 tahun 2003 memberikan batasan bahwa Pendidikan khusus 

merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional,mental, 

sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa(Undang-

Undang Republik Indonesia, 2003).  Menurut UU Pasal 10 No. 8 tahun 2016 

berbunyi Hak pendidikan untuk Penyandang Disabilitas meliputi hak: a. 

mendapatkan pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, 

jalur, dan jenjang pendidikan secara inklusif dan khusus; b. mempunyai 

Kesamaan Kesempatan untuk menjadi pendidik atau tenaga kependidikan pada 

satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan; c. mempunyai 

Kesamaan Kesempatan sebagai penyelenggara pendidikan yang bermutu pada 

satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan; dan d. 

mendapatkan Akomodasi yang Layak sebagai peserta didik(Undang-Undang 

Republik Indonesia, 2016). 

Berdasarkan UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap 

warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Pasal ini mengamanatkan 

bahwa semua warga negara, termasuk anak-anak yang memiliki keterbatasan 

atau yang berada dalam kondisi kurang beruntung, berhak mendapatkan 

pendidikan, terutama pendidikan Sekolah Dasar(Undang-Undang Dasar, 1945). 
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Beberapa waktu yang lalu pemerintah menyediakan sekolah khusus bagi 

mereka yang berkebutuhan khusus, yaitu SLB (Sekolah Luar Biasa) Sekolah 

Luar Biasa adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang menlayani 

pendidikan bagi anak kerkebutuhan khusus. Namun sekarang perhatian 

pemerintah lebih menempatkan mereka layaknya orang umum dengan 

mengadakan pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepadasemua anak yang memilki kebutuhan khusus 

dan memiliki potensi kecerdasan atau yang istimewa untuk mengikuti 

pendidikan pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-

sama. 

Peserta didik berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami kelainan 

sedemikian rupa baik fisik, mental, sosial maupun kombinasi dari ketiga aspek, 

sehingga untuk mencapai potensi yang optimal diperlukan pendidikan khusus 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak berkebutuhan 

khusus. Pendidikan jasmani adaptif adalah sebuah proses didik melaui aktifitas 

jasmani yang disesuaikan dengan keadaan peserta didik, demi terciptanya laju 

pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis anak 

setutuhnya ( Taufan dkk, 2018). 

Dalam konteks pendidikan inklusif, pelayanan pendidikan jasmani 

diberikan kepada semua anak dengan karakteristik yang berbeda-beda 

termasuk ABK. Di sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif 

terdapat peserta didik yang mengalami beranekaragam hambatan, baik 

hambatan penglihatan, pendengaran, motorik, komunikasi, perhatian, emosi, 
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perilaku, sosial, dan sebagainya. Mereka berhak atas pendidikan jasmani yang 

dapat membantu hambatan dan kebutuhan yang mereka miliki. Oleh karena itu, 

pembelajaran pendidikan jasmani menjadi lebih kompleks bagi guru 

pendidikan jasmani dalam mengupayakan agar semua kebutuhan anak akan 

gerak dapat terpenuhi dan dapat meningkatkan potensi yang dimilikinya secara 

optimal. Pada faktanya tidak semua ABK mendapatkan layanan pendidikan 

jasmani sesuai dengan kebutuhan atau hambatan yang dimilikinya, karena tidak 

semua guru pendidikan jasmani memahami dan mengetahui layanan yang 

harus diberikan kepada ABK. 

Pendidikan jasmani pada kenyataannya sulit diterapkan dalam sekolah 

yang didalamnya terdapat anak berkebutuhan khusus (ABK). Sekolah 

merupakan suatu wadah atau tempat bagi setiap anak untuk belajar secara 

formal untuk mendapatkan layanan pendidikan sebagai bekal dalam 

menghadapi masa depannya. Setiap anak menginginkan dirinya dapat diterima 

dan menjadi bagian dari komunitas sekolah baik itu di kelas, dengan guru, dan 

teman sebaya. Penerimaan yang baik dilingkungan sekolah akan membantu 

anak untuk dapat bersosialisasi dalam lingkungan yang lebih luas yakni dalam 

lingkungan masyarakat (Aref, 2019).  

Pernyataan diatas selaras dengan hasil penelitian “Analisis Kesiapan Guru 

dalam Pengelolaan Kelas Inklusi” yang dilakukan oleh Ni’matuzahroh tahun 

2015. Diketahui kendala yang harus difikirkan dalam menyelenggarakan kelas 

inklusi adalah pemahaman terkait kurikulum berdiferensiasi, sarana prasarana, 

pengetahuan tentang inklusi yang minim, penolakan keberadaan ABK dan 
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belajar bersama dengan ABK oleh siswa reguler dan pengetahuan guru yang 

minim tentang cara memperlakukan ABK. Bahkan hasil dari wawancara 

pendahuluan peneliti, terhadap guru pendidikan jasmani di sekolah inklusi 

diketahui ada diantara guru pendidikan jasmani yang tidak mengikutsertakan 

siswa ABK dalam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani. Seharusnya 

adanya penyelenggaraan pendidikan inklusif menuntut pihak sekolah 

melakukan penyesuaian baik dari segi kurikulum, sarana dan prasarana 

pendidikan, maupun sistem pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu peserta didik. Akan tetapi kenyataanya pemerintah belum mampu 

mengaplikasikan sekolah inklusi karena harus mempersiapkan banyak hal 

seperti kurikulum khusus untuk ABK. 

Kebanyakan   ABK   dalam   pendidikan jasmani  lemah  dan  mengalami  

permasalahan dalam  ranah  psikomotornya.  Mereka  memiliki keterbatasan 

pada kemampuan sensorik, belajar, dan   proses   komunikasi   serta   interaksi   

yang  kurang    sempurna,    sehingga    mengakibatkan tingkah laku yang tidak 

wajar (Anisa dkk., 2020). 

Dari hasil observasi penelitian yang diambil khususnya wilayah Kabupaten 

Kediri, peneliti tertarik dengan bagaimana pembelajaran yang diberikan oleh 

guru penjas. Banyaknya Lembaga Pendidikan SLB kabupaten Kediri juga 

menjadi sesuatu ketertarikan peneliti mengambil daerah tersebut. Lembaga 

SLB dengan jumlah lebih banyak akan memberikan data yang sangat 

membantu dalam pengambilan data penelitian. Masalah lain yang muncul 

adalah mengenai upaya guru dalam menangani ABK yang sangat kurang 
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terkondisikan untuk di didik dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara 

awal dengan guru mendapatkan informasi bahwa kegiatan pembelajaran 

khusus untuk anak berkebutuhan khusus sebagian besar dibebankan kepada 

guru pembimbing khusus 

Guru pendidikan jasmani selama ini dalam menyampaikan materi dan 

praktiknya melalui pembelajaran inkusif yang efektif dan menarik. Mengingat 

pentingnya peran dan tugas guru penjas dalam menyelenggarakan sekolah  

inklusi, yang mencakup segala permalsalahan ABK di sekolah. Maka antara 

kewajiban dan hak mereka semestinya adanya keseimbangan. Pendidikan 

Jasmani yaitu salah satu alat yang sangat penting untuk merangsang 

perkembangan dan pertumbuhan, khususnya pertumbuhan dan perkembangan 

pada gerak manusia yaitu dalam aktivitas gerak yang dibutuhkan manusia 

dalam keseharianya baik untuk mengenal alam sekitarnya maupun baik belajar 

mengenal dirinya sebagai mahluk individu ataupun mahluk sosial dalam usaha 

mengatasi dan menyesuaikan perubahan yang terjadi dilingkungannya 

(Suherman, 2018).  

Dalam proses pendidikan jasmani, pertumbuhan dan perkembangan 

intelektual, sosial dan emosional anak sebagian besar terjadi melalui aktivitas 

gerak atau motorik yang dilakukan anak. Sedang kebutuhan gerak ABK lebih 

besar daripada siswa lainnya, karena ABK mengalami hambatan dalam 

merespon rangsangan yang diberikan lingkungan untuk melakukan gerak, 

meniru gerak dan bahkan ada yang fisiknya   terganggu sehingga ia tidak dapat 

melakukan gerakan yang terarah. Sehingga kesenjangan antara realita dan 
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idealita, antara keinginan dan kenyataan, antara tantangan dan kemampuan, 

antara peluang dan potensi terdapat ada masalah atau sering juga disebut 

dengan problematika merupakan suatu kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan pada anak ABK. Problematika juga dapat diartikan sesuatu yang 

masih menimbulkan perdebatan dan membutuhkan penyelesaian. 

Berdasarkan latar Belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Implementasi pembelajaran Guru 

Penjas di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)  Se-Kabupaten Kediri. 

B. Fokus Penelitian  

      Berdasarkan ringkasan latar belakang di atas, terdspat fokus penelitian 

yang dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani yang di 

laksanakan oleh guru penjas? 

2. Bagaimana metode guru dalam  mengajar penjas sesuai dengan kendala 

anak didiknya? 

3. Bagaimana upaya guru dalam menangani ABK yang kurang terkondisi 

keadaanya dalam proses pembelajaran? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, peneliti bertujuan untuk mengkaji 

proses pembelajaran oleh guru pendidikan  jasmani Se – kabupaten Kediri. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka diharapkan 

mempunyai manfaat baik secara langsung dan tidak langsung. Adapun 

maanfaatnya baik secara teoristis maupun praktis. 

Secara teoristis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan pengetahuan mengenai pengembangan pengetahuan tentang 

pembelajaran guru pendidikan jasmani di sekolah dasar luar biasa dan mencari 

referensi bagi peneliti selanjutnya sebagai sumber penelitian tentang 

implementasi pembelajaran guru penjas di sekolah dasar luar biasa.  Terdapat 

beberapa manfaat praktis sebagai berikut.  

1. Bagi Siswa 

a. Dapat meningkatkan motivasi belajar dan daya tarik siswa dalam 

pelajaran olahraga 

b. Diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi 

2. Bagi Guru 

a. Dapat menigkatkan kreatifitas guru dalam menciptakan pembelajaran 

yang menarik 

b. Dapat memotivasi guru dalam meerapkan strategi dan media 

pembelajaran yang lebih bervariasi.  

3. Bagi Sekolah 

a. Dapat memberikan batuan bagi sekolah dalam rangka perbaikan kegiatan 

pembelajaran 

b. Dapat meningkatkan mutu pembelajaran dikelas  
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